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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab dan Latin

Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan ke dalam aksara misalnya,

dari aksara Arab ke aksara Latinn. Berikut ini adalah surat keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun

1987 — Nomor: 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti

gunakan dalam penulisan skripsi ini.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan transliteasinya ke dalam

huruf latin dapat dilihat dibawabh ini:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif - -
< Ba’ B Be
<@ Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
C Ha’ H Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Z Z Zet dengan titik di atas
2 Ra’ R Er
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J Zai y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad D De dengan titik di bawah
h T T Te dengan titik di bawah
& Za Z Zet dengan titik di bawah
€ ‘Ain ‘ Koma terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa F Fa
] Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Min M Em
¢ Nun N En
3 Wau W We
° Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostof
¢ Ya’ Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lembaganya berupa tanda diakritik atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
] Fatah A
! a
Kasrah I
) i
. Dammah U
U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupagabungan huruf, yaitu:

XY ‘kaifa
J 3
¥  haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& . |1 | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
" kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
}:/ dammah dan wau u u dan garis di atas




4. Ta marbiitah

;,L, . mata
L.ﬁ"-" :rama
Lf.é : qila

LY
ead | yamutu

-

Transliterasi untuk ta “marbiitah ada dua, yaitu ta “marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta@ " marbiitah yang mati atau mendapat harakatsukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta“marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta" marbitah itu ditransliterasikan dengan hafh].

Contoh:

Ju‘w\ w 3) : raudah al-atfal

PR R
ol 804l - al-madiman al-faditan
0

Wi 0
‘ . al-hikmah

7/

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

denaan sebuah tanda (Tasyidid), dalam ditransliterasikan ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.



{#,  rabbana

=y

(. * :najjaina

%50 :al-hagq
"‘! e

A cnutima

P

44

j-«U -, aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (>—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

"Aj ., Alr (bukan ,, Aliyy ataud“'ly)

s . ,,Arabi (bukan 4 “rabiyyatau ,, Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Jt
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar(-).
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Contoh:
s o %1 al-syamsu(bukan asy-syamsu)
Aj}jjj’\ : al-zalzalah(bukan az-zalzalah)
wﬂ : al-falsafah
SM - al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi Hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

44

&

$o % lsyaiun
0 W .
¢ dw‘

cal-nau”

)
el
u/j > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur*“an (dari al-Qur “an), alhamdulillah dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:
Syarh al-Arba “in al-Nawawr

Risalah fiRi “ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti hurufj arr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh: ‘ ,

dinullah billah

adapun @ “marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

\
w W%

AV A5 8 oA hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan hurufkapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Innaawwala baitin wudi “a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laziunzila fihial-Quran

Nasir al-Din

al-Tust Nasr

Hamid Abii

Zayd Al-Tuft

Al-Maslahah fial-Tasyri " al-Islamr

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abu

(bapakdari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abiial-WalidMuhammadibnRusyd,ditulismenjadi:IbnuRusyd,
Abual-WalidMuhammad (bukan:Rusyd,Abiial-

WalidMuhammad Ibnu )
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukanadalah:

SWT. = Subhanahu Wata’ala

SAW. = Sallallahu Alaihi Wasallam

AS = Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidupsaja)
W = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali,,Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..o e I
PRAIK AT A ettt ettt e e e e e s ittt e e e e e e st eaeeas ii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t Vi
DAFTAR SINGKATAN ...ttt a e annaee s Xiv
DAFTAR IS ..o XV
DAFTAR AY AT et Xvii
DAFTAR TABEL ...t Xviii
DAFTAR GAMBAR/BAGAN.......coiiiiiiiiie st Xix
DAFTAR ISTILAH ..o XX
DAFTAR LAMPIRAN ...t XXi
ABSTRAK . XXii
BAB | PENDAHULUAN ... 1

A. Latar Belakang Masalah ............ccccoooveeiiiiiiiinc e, 1

B. Rumusan Masalah ... 6

C. TUJuan Penelitian .........cccovvreiiieeiiie e 6

D. Manfaat Penelitian ...........ccoooiiiiiiiiice e 7
BAB I KAJIAN TEORI ....ooiii e 8

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan ...........cccccooiiiiiiiiiiin e 8

B. Landasan TeOMM.......ccuieiiiiiiieiiieiee et 11

XVi



C. KerangKa FIKIr ........cooiiiiiiiie e 33

D. Hipotesis Penelitian...........ccovviiiiiiiiiiiieiie e 34
BAB 11l METODE PENELITIAN ... 35
A, JeNiS PENEITIAN. .....oviiiiie it 35
B. LOKaSI PENEITIAN ..eoiiiiiiiiiieiii e 35
C. Definisi Operasional Variabel..............ccccooiiiiiii 36
D. Populasi dan Sampel ... 37
E. Teknik Pengumpulan Data ..........ccoooviiiieiiiiiieni e 38
F. Instrumen Penelitian..........cccooviiiiiiiiii e 39
G. Teknik AnaliSis Data..........cccoiveriieiiiiiiieieneeeee e 45
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..........ccooeiiiiiieee. 50
A. HaSi PENEIITIAN ..o 50
B. PembDahnasan .........ccoooiiiiii e 63
BAB V PENUTUP ... 68
A KESIMPUIAN ...t 68
B. SAran 70

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVii



DAFTAR KUTIPAN AYAT

Kutipan Ayat mengenai larangan riba Q.S. Al- Bagarah 275..........ccccccveene. 2

XViii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Daftar Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2018 Yang Masih

Menggunakan Bank Konvensional.............ccccoiuveiiiiiiiiieniee e 4
Tabel 2.1 Penelitian ReleVan ...........coouiiiiiiiii i 8
Tabel 2.2 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional ................cc....c........ 20
Tabel 3.1 Skala Penilaian ............cccoooiiiiiiiiiiii s 39
Tabel 3.2 Hasil Uji Validasi ........cccooiiiiiiiiiii s 41
Tabel 3.7 Hasil Uji REDAITAS ........ocoiveeeiiiieiie i 44
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.......................... 51
Tabel 4.2 Hasil Uji NOrmalitas...........ccccocvveeiiiiiiiiic e 52
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas ..........ccoooueeiviieiiiee e 53
Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda =« tsrerrrrererrerss s 56
Tabel 4.5 Hasil Uji t (Uji Parsial) .........ccccoveeiiiieiiiieccie e 59
Tabel 4.6 Hasil Uji Determinasi (R2) .....ccccvovveeieieiieeiece e 62

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PiKil...........cooiieiiiie e 33

Gambar 4.1 Hasil Uji HeteroskedastiSitas. ..........cvererirreiiireiiiie e ssiee e 55

XX



DAFTAR ISTILAH

SPSS : Statistical Package Of Social Science

Q.S :Qur’an Surah

HO  : Hipotesis 0

H1  :Hipotesis 1

(X)  :Variabel Independen

(Y) :variabel Dependen

X : Kali
+ : Tambah
= : Kurang

% : Persen

XXi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Lampiran 2 Hasil Kuesioner Penelitian

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data
Lampiran 4 Tabel Distribusi r, dan t

Lampiran 5 Halaman Persetujuan Pembimbing
Lampiran 6 Nota Dinas Pembimbing

Lampiran 7 Halaman Persetujuan Penguji

Lampiran 8 Nota Dinas Penguji

Lampiran 9 Nota Dinas Tim Verifikasi Naskah Skripsi
Lampiran 10 Turnitin

Lampiran 11 Riwayat Hidup

XXii



ABSTRAK

Mubh. Yasin Tallangi, 2022. “Pengaruh Lokasi, Sosial, Pelayanan, dan Produk
Terhadap Keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah Masih Menggunakan
Bank Konvensional (Studi Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
Angkatan 2018)”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Muh. Abdi Imam, S.E., M.Si., Ak.,CA.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lokasi, sosial, pelayanan,
dan produk yang membuat mahasiswa program studi perbankan syariah masih
menggunakan bank konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan populasi mahasiswa program studi perbankan
syariah angkatan 2018 yang terdiri atas 184 mahasiswa dan diambil 60 orang
mahasiswa sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel menggunkana rumus
Slovin. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh
responden. Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS versi
20. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel lokasi (X1) diperoleh nilai
thitung > tiabel (6,637 > 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar 0,020 dan variabel
sosial (X2) diperoleh nilai thiung > tiavel (4,738 > 2,00488) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa variabel lokasi dan sosial bepengaruh
positif dan signifikan, sedangkan variabel pelayanan (X3) diperoleh nilai thitung >
travel (-0,483 < 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar 0,631 dan variabel produk
(X4) diperoleh nilai thitung > tiavel (-0,103 < 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar
0,918 menunjukkan bahwa variabel pelayanan dan produk berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap keputusan mahasiswa program studi perbankan

syariah masih menggunakan bank konvensional ().

Kata Kunci : Lokasi, Sosial, Pelayanan, Produk, dan Keputusan Mahasiswa.

xxiii



ABSTRACT

Muh. Yasin Tallangi, 2022. "The Influence of Location, Social, Service, and
Product on the Decisions of Islamic Banking Students Still Use
Conventional Banks (Student Study of the Islamic Banking Study Program
Class of 2018)". Thesis of Islamic Banking Study Program Faculty of
Islamic Economics and Business Palopo State Islamic Institute. Supervised
by Muh. Abdi Imam, S.E., M.Si., Ak., CA.

The purpose of this study was to determine the influence of location, social,
service, and product that makes students of Islamic banking study programs still
use conventional banks. The method used in this study is a quantitative method
with a student population of the 2018 Islamic banking study program consisting of
184 students and 60 students were taken as samples. The sampling technique uses
the Slovin formula. Data were collected using a questionnaire filled out by the
respondents. As for the data processing using the SPSS version 20 program. The
results showed that the location variable (X1) obtained the value of tcount > ttable
(6.637 > 2.00488) with a significant value of 0.020 and the social variable (X2)
obtained the value of tcount > ttable ( 4.738 > 2.00488) with a significant value of
0.000 which indicates that the location and social variables have a positive and
significant effect, while the service variable (X3) obtained a value of tcount >
ttable (-0.483 < 2.00488) with a significant value of 0.631 and the product
variable (X4) obtained a value of tcount > ttable (-0.103 < 2.00488) with a
significant value of 0.918 indicating that service and product variables have a
negative and insignificant effect on the decisions of students of Islamic banking

study programs to still use conventional banks ().

Keywords: Location, Social, Service, Product, and Student Decision.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan institusi yang menggerakkan roda perekonomian pada
sektor keuangan. Seperti dikenal oleh mahasiswa maupun dikalangan masyarakat
luas, bahwasanya bank merupakan tempat dimana akan menyimpan kekayaan dan
sebagai bentuk institusi penyaluran kredit. Fungsi perbankan ialah untuk
menghimpun dan menyalurkan dana. Kedudukan bank menjadi sangat penting
ketika bank tersebut bekerja dan ikut serta untuk mendorong serta
mengembangkan ekonomi negara. Artinya organisasi perbankan beserta
organisasi bisnis lainnya berkewajiban untuk mewujudkan kesejahteraan sosial.*
Menurut Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan pada bab 1 dan
pasal 1 serta ayat 2 dijelaskan bahwa, bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Adapun pada ayat 1 dijelaskan tentang
definisi perbankan, perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank, menyangkut kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.?

! Linda Wati Putri, “Perilaku Nasabah Kartu Kredit Bermasalah di Bank Konvensional
Surabaya”, Jurnal llmiah, Vol. 8, No.1, 2019, h. 1878.

2 Irham Fahmi, “Manajemen Perbankan Konvensional dan Syariah” (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2015), h. 12.



Indonesia memiliki bank konvensional dan bank syariah. Walaupun
mayoritas bangsa Indonesia adalah muslim tapi tidak menjamin bahwa seluruh
warga muslim menggunakan jasa bank syariah yang oprasinya menggunakan
prinsip-prinsip syariah. Banyak warga muslim di Indonesia yang masih kurang
paham dengan apa itu bank syariah dan banyak dari mereka yang masih
menggunakan jasa perbankan konvensional yang terdapat riba di dalamnya.

Kondisi ini sangat di sayangkan dimana perbankan konvensional masih
unggul di negara yang mayoritas muslim. Banyak dari warga muslim yang masih
memakan riba yang sudah jelas haram hukumnya dalam (Q.S Al-Bagarah ayat

275) yang berbunyi:

Fpaal) G Glaial) AbiA% 230 A5 WS ) G3a5 ¥ 1 i3 aHG e
)

pela Gad* ) g3l a5a g Al & Jal 3”1 suoh e addd W) 38 'H_zi.:uﬁgs
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G g 2

Terjemahan:

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu
terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal,
Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang
telah sampai kepadanya peringatan dari tuhannya (menyangkut riba), lalu dia
berhenti sehingga apa yang telah di perolehnya dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah SWT. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal didalamnya”.?

® Qur'an Kemeneg (Terjemahan Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan tahun 2019),

https://quran.kemenag.go.id/ di akses pada tanggal 20 Agustus.


https://quran.kemenag.go.id/

Jumlah bank konvensional di Indonesia masih terlalu banyak bila
dibandingkan dengan bank syariah. Meskipun begitu, seiring waktu berjalan
kemunculan bank syariah mulai dilirik oleh warga Indonesia. Namun demikian,
jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam seharusnya dapat menjadi
pangsa pasar yang memberikan prospek cerah bagi perkembangan perbankan
syariah. Fenomena ini memberikan indikasi bahwa masyarakat Indonesia sebagai
masyarakat yang mayoritasnya beragama islam hanya sebagian kecil yang
menjadi nasabah bank syariah.*

Indonesia yang menganut system perbankan konvensional ini tidaklah lepas
dari asal mula negara Indonesia yang merupakan negara bekas jajahan Hindia
Belanda yang menganut system konvensional. Sehingga tidak mustahil bahwa
negara Indonesia turut menggunakan sistem konvensional.®

Dalam upaya menarik minat nasabah untuk menabung di bank dilakukan
berbagai upaya, salah satunya yaitu lokasi dimana jika suatu bank terletak
ditempat yang strategis dan terjangkau, maka akan dapat menarik minat
masyarakat untuk bertransaksi di bank tersebut dan masyarakat merasa
dimudahkan dalam perjalanan menuju bank.®

Institut Agama Islam Negeri Palopo merupakan salah satu perguruan tinggi

yang telah medirikan fakultas ekonomi dan bisnis islam, dimana di dalam fakultas

* Irham Fahmi, “Manajemen Perbankan Konvensional dan Syariah™ (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2015), h. 12.

° Kasmir, “Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya”, (Jakarta, 2009), h.28

® Basuki, Ma’mum, dan Budi P, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Pengusaha Kecil Menengah untuk Menabung (Studi Kasus: BNI Cabang Jawa Tengah)”, Jurnal
MPI, Vol. 3, No. 1, 2011, h. 76.



tersebut mempunyai program studi S1 Perbankan Syariah yang membahas serta
mempelajari mengenai berbagai macam hal yang berhubungan mengenai bank
syariah serta bagaimana sistem dari bank syariah yang nantinya dapat meluluskan
mahasiswa-mahasiswa yang menjadi sumber daya manusia yang ahli dalam
perbankan syariah dan dapat menjadi salah satu teralisasinya pengembangan bank
syariah di Indonesia.

Dengan mempelajari ilmu mengenai bank syariah ini, mahasiswa perbankan
syariah ternyata masih banyak yang menggunakan bank konvensional untuk

kegiatan transaksi dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Palopo Angkatan 2018 yang

masih menggunakan Bank Konvensional

Kelas Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswa
Pengguna Bank
Konvensional
PBS VIII/A 32 26
PBS VIII/B 28 22
PBS VIII/C 33 25
PBS VIII/D 29 23
PBS VIII/E 32 27
PBS VIII/F 30 24
Jumlah 184 147

Sumber: Survei disetiap kelas mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018

Dapat dilihat pada tabel di atas hasil survei yang penulis lakukan terhadap
mahasiswa perbankan syariah angkatan 2018, penulis menemukan bahwa

sebanyak 79,9% dari 184 mahasiswa perbankan syariah ini masih menggunakan



bank konvensional atau sebanyak 147 mahasiswa. Hal tersebut tidak lepas dari
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen.

Berdasarkan keterangan tersebut, mahasiswa program studi perbankan
syariah IAIN Palopo tidak dapat dipungkiri meskipun telah memiliki tabungan
dan diberikan ilmu tentang perbankan syariah dan juga landasan-landasan hukum
tentang diharamkannya riba, mahasiswa Perbankan Syariah masih ada yang
menggunakan bank konvensional (dualisme akun) padahal seperti kita ketahui
fungsi perbankan secara umum adalah sama yaitu sebagai lembaga intermediasi
keuangan. Akan tetapi, memiliki prinsip-prinsip yang berdeda. Untuk itu, penulis
memfokuskan penelitian ini pada *Pengaruh Lokasi, Sosial, Pelayanan, dan
Produk Terhadap Keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah Masih
Menggunakan Bank Konvensional (Studi Mahasiswa S1 Program Studi

Perbankan Syariah Angkatan 2018



B. Rumusan Masalah

Keputusan nasabah adalah suatu proses dimana seorang konsumen
memutuskan untuk menjadi nasabah pada lembaga keuangan yang dianggap
menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen. Untuk itu penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap keputusan mahasiswa perbankan
syariah masih menggunakan bank konvensional?

2. Bagaimana pengaruh sosial terhadap keputusan mahasiswa perbankan
syariah masih menggunakan bank konvensional?

3. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap keputusan mahasiswa perbankan
syariah masih menggunakan bank konvensional?

4. Bagaimana pengaruh produk terhadap keputusan mahasiswa perbankan

syariah masih menggunakan bank konvensional?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan mahasiswa
perbankan syariah masih menggunakan bank konvensional.

2. Untuk menganalisis pengaruh sosial terhadap keputusan mahasiswa
perbankan syariah masih menggunakan bank konvensional.

3. Untuk menganalisis pengaruh pelayanan terhadap keputusan mahasiswa
perbankan syariah masih menggunakan bank konvensional.

4. Untuk menganalisis pengaruh produk terhadap keputusan mahasiswa

perbankan syariah masih menggunakan bank konvensional.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi seluruh
mahasiswa sebagai pengetahuan tambahan. Disamping itu penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan acuan dan sumber bacaan serta informasi mengenai
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan mahasiswa S1 perbankan
syariah angkatan 2018 masih menggunakan bank konvensional.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan penulis dalam hal faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa S1 perbankan syariah angkatan 2018.

b. Bagi Kampus Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Palpopo, penelitian
ini diharapkan dapat menambah literatur serta referensi, serta dapat
dijadikan sumber informasi bagi mahasiswa yang akan meneliti hal
yang serupa.

c. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan ilmu yang bermanfaat kepada Mahasiswa S1
Perbankan Syariah IAIN Palopo serta masyarakat lainnya yang
membaca, serta menjadi sumber refensi dalam menunjang penelitian
selanjutnya yang akan bermanfaat sebagai bahan perbandingan bagi

penelitian lain.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa acuan yang ada dari
penelitian terdahulu yang sudah ada. Penelitian terdahulu tentunya mempunyai
gambaran- gambaran dan ruang lingkup yang sama dengan penelitian ini, maka
penulis mencantumkan materi yang dibuat oleh penulis. Beberapa penelitian

tersebut sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Relevan

Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Wiwi Analisis Faktor- Faktor yang mempengaruhi
Pratiwi Faktor Yang nasabah muslim dalam
Woulandari,  Mempengaruhi memilih bank konvensioal
(2020) Keputusan Kualitatif  yaitu faktor budaya,

Nasabah Muslim keluarga, pekerjaan,
Untuk Memilih persepsi, dan pengetahuan.’

Bank Konvensional
Titania Analisis Faktor- Terdapat enam faktor yang

Mulkti, Faktor Yang terbentuk seperti

7 Wiwi Pratiwi Wulandari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan

Nasabah Muslim Untuk Memilih Bank Konvensional”, jurnal (IAIN Pare-Pare).



Tulasmi Mempengaruhi popularitas, hubungan
(2021) Nasabah Bank dengan orang terdekat,
Syariah Tetap kewajiban terhadap suatu
Menggunakan Kuantitatif instansi, orientasi
Bank Konvensional keuntungan, dan seagainya.
(Dualisme Akun) Sebagai variabel tersebut

dapat mempengaruhi
nasabah untuk
menggunakan dualisme

rekening bank.®

Puji Lestari  Faktor Yang terdapat tiga faktor postif

(2021) Mempengaruhi dan signifikan yang
Mahasiswa mempengaruhi mahasiswa
Program Studi program studi perbankan

Perbankan Syariah ~ Kualitatif ~ syariah bertransaksi pada

Bertransaksi Di bank konvensional

Bank Konvensional diantaranya lokasi, faktor
sosial, serta faktor fasilitas

dan faktor pelayanan

& Titania Mukti, Tulasmi. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Bank
Syariah tetap Menggunkan Bank Konvensional (Dualisme Akun)”, jurnal (Universitas Islam
Indonesia: 2021), h. 484.
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berpengaruh negatif dan

tidak signifikan.®

Marisa Analisis Faktor- Terdapat 3 faktor yang

Antasia Faktor Yang mempengaruhi keputusan

Monica mempengaruhi nasabah muslim untuk

(2021) keputusan nasabah memilih bank konvensional
Muslim Untuk yaitu faktor keluarga, dan
Memilih Bank faktor pengetahuan
Konvensional berpengaruh positif dan
(Studi Pada Kuantitatif signifikan dan sedangan
Mahasiswa fakultas faktor kualitas produk
Ekonomi Syariah berpengaruh negatif dan
dan Manajemen tidak signifika.*®

Universitas Islam
Negeri Sunan

Ampel)

® Puji Lestari, “Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah Bertransaksi di Bank Konvensional”, skripsi (Unversitas Islam Negeri Sultan Thaha
Saifuddin Jambi), h. 20-24.

10 Marisa Antasia Monica, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Muslim Untuk Memilih Bank Konvensional”, jurnal (Fakultas Ekonomi dan Bisnis,

Universitas Bayangkara Surabaya, Indonesia: 2021), h. 82.
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Adapun perbedaan dan persamaan penelitian di atas dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu pada penelitian pertama yang dilakukan oleh
Wiwi Pratiwi Wulandari, persamaannya yaitu membahas teori, mengenai
pengaruh dan menggunakan data primer, sedangkan perbedaannya terletak pada
metode penelitian serta variabel lokasi. Penelitian yang kedua yang dilakukan
oleh Titania Mukti dan Tulasmi, Persamaan dari penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunkan data primer, yang
membedakan yaitu variabel lokasi, dan variabel terikat dan metode penentuan
sampel (Rumus Slovin). Terakhir yang dilakukan oleh Puji Lestari, Persamaan
dari penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah menggunkan data
primer. Yang membedakan adalah variabel lokasi dan jenis penelitian yaitu
kuantitatif.

B. Landasan Teori

1. Perilaku Konsumen

Perilaku Konsumen adalah suatu kegiatan seseorang yang secara langsung terlibat
dalam mendapatkan dan mempergunakan suatu barang dan jasa termasuk
didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan
kegiatan- kegiatan tersebut. Perilaku konsumen pada dasarnya untuk memahami
mengapa konsumen melakukan dan apa yang mereka lakukan. Oleh karena itu,
sangatlah penting mempelajari bagaimana konsumen berperilaku dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi perilaku tersebut. Tahap evaluasi adalah cara yang
dilakukan sebelum melakukan keputusan. Dalam tahap evalusi ini, konsumen

akan membentuk preferensi atas kumpulan pilihan. Konsumen juga membentuk
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niat untuk membeli yang saling disukai. Ada dua faktor yang sering terjadi pada
keputusan konsumen yaitu faktor situasi dan sikap seseorang.!!

Pengertian Keputusan Menurut Schiffman dan Kanuk menurut
pemahaman yang paling umum, sebuah keputusan adalah seleksi terhadap dua
pilihan alternatif atau lebih. Dengan perkataan lain, pilihan alternatif harus
bersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan. Sedangakan menurut
Prasetijo dan Ihalauw keputusan adalah suatu pemilihan tindakan dari dua atau
lebih pilihan alternatif. Dengan kata lain, orang yang mengambil keputusan harus
mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada.

Analisis Pengambilan Keputusan Konsumen Menurut Prasetijo dan
Ihalauw ada empat sudut pandang dalam menganalisis pengambilan keputusan
konsumen, yaitu:

a. Sudut Pandang Ekonomis, Pandangan ini melihat konsumen
sebagai orang yang membuat keputusan secara rasional. Ini berarti
bahwa konsumen harus mengetahui semua alternatif produk yang
tersedia dan harus mampu membuat peringkat dari setiap alternatif
yang ditentukan.

b. Sudut Pandang Pasif, Pandangan ini mengatakan bahwa konsumen
pada dasarnya pasrah pada kepentingannya sendiri dan menerima
secara pasif usaha-usaha promosi dari para pemasar. Kelemahan

pandangan ini adalah bahwa pandangan ini  tidak

1 Ismaulina dan Ali Muhayatsyah, “Keputusan Mahasiswa dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Memilih Jurusan Baru”, (Banten: CV. AA Rizky, 2020), h. 52.
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mempertimbangkan kenyataan bahwa konsumen memainkan
peranan penting dalam setiap pembelian yang mereka lakukan.

c. Sudut Pandang Kognitif, Menurut pandangan ini, konsumen
merupakan pengolah informasi yang senantiasa mencari dan
mengevaluasi informasi tentang produk dan gerai. Pengolahan
informasi selalu berujung pada pembentukan pilihan, selanjutnya
terjadi inisiatif untuk membeli atau menolak produk. Jadi, cognitive
man dapat diibaratkan berdiri di antara economic man dan passive
man.

d. Sudut Pandang Emosional. Pandangan ini menekankan emosi
sebagai pendorong utama sehingga konsumen membeli suatu
produk. Favoritisme merupakan salah satu bukti bahwa seseorang
berusaha mendapatkan produk favoritnya, apapun yang terjadi.

2. Bank
a. Pengertian Bank
Kata bank berasal dari bahasa latin banco yang berarti meja atau
bangku. Kata banco merujuk pada meja atau tempat penukaran uang
(money changer) pada abad ke-12, dimana fungsi dasar dari bank
merupakan suatu tempat untuk menyedia titipan uang yang aman serta
menyediakan alat pembayaran yang digunakan jika ingin membeli jasa

atau barang.?

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi 1, (Jakarta: Kencaba,
2009), h.62.



14

Menurut Kasmir (2003), Bank merupakan sebuah instansi atau
perusahaan yang berjalan pada bidang keuangan yang segala aktivitasnya
berkaitan dengan keuangan.®3

Eksistensi institusi perbankan di Indonesia diatur dengan undang-
undang tersendiri yaitu UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan.
Undang-undang ini dimaksudkan agar perbankan mempunyai dasar
hukum yang pasti dan dapat menjalankan semua aktivitasnya dengan
baik sehingga dapat memberi sumbangan kepada pembangunan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat. Dalam undang-undang ini disebutkan
bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.*

Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan sebuah
perusahaan yang dipergunakan oleh masyarakat untuk menghimpun
dana yang berlebihan kepada bank yang disebut simpanan yang
disalurkan kembali kepada masyarkat yang membutuhkan dana yang
disebut kredit yang bertujuan untuk menstabilkan perputaran uang pada

masyarakat serta dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.

13 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi revisi, (Jakarta: PT. Taja
Grafindo Persada, 2003), h.23.

14 Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 10 tahun 1998 tantang Perbankan atas
Penegasan Undang-Undang Nomor 78 tahun 1992 (Jakarta: PT. Prenada Media, 1992), h. 103.



15

Bank di negara maju dan berkembang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat sebagai wadah untuk melakukan proses transaksi
keuangannya, masyarakat beranggapan bahwa bank adalah lembaga
keuangan yang aman saat melakukan proses kegiatan aktivitas
keuangannya, aktivitas keuangn yang sering digunakan masyarakat
seperti penyaluran dan menghimpun dana.'® Aktivitas menghimpun dana
di dunia perbankan di kenal dengan istilah funding, menghimpun dana
sendiri merupakan pencarian atau pengumpulan dana dari masyarkat
atau instansi. Sedangkan penyaluran atau pinjaman pada dunia
perbankan dikenal istilah kredit (lending).

b. Bank Konvensional

Bank konvensional merupakan bank yang menjalankan berbagai
kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip konvensional, dimana
keuntungan utamanya didapat dari selisih bunga pada simpanan (spread
based) yang kemudian diberi kepada penyimpan kredit yang disalurkan
atau bunga pinjaman.'® Terdapat dua metode yang digunakan bank
konvensional untuk menentukan harga terhadap nasabah dan
mendapatkan keuntungan, yaitu:’

1) Produk simpanan yakni deposito, giro maupun simpanan
serta harga produk pinjaman diterapkan bunga sebagai harga

dimana penentuan harga ini dikenal dengan spread based.

15 Ismail, Perbankan Syariah, Edisi 1, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 29.

16 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2003), h. 25.

7 1bid. h. 38.
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2) sistem penempatan pada biaya jasa-jasa bank dalam persentase dan

nominal tertentu yang dikenal dengan fee based.

Sistem pemasaran yang digunakan pada bank konvensional tidak
menerapkan prinsip ketuhanan serta cenderung lebih bebas. Dimana
pihak bank melakukan berbagai cara dalam melakukan pemasaran tanpa
melihat baik atau buruk serta haram atau halalnya pada saat memikat
konsumen untuk membeli produknya. Pada pemasaran konvensional
ini, konsumen juga berperan sebagai objek dalam mencapai target
penjualan yang bisa merugikan konsumen di masa yang akan datang.

c. Bank Syariah

Bank Berdasarkan Prinsip Syariah Bank berdasarkan prinsip
syariah merupakan satu lembaga intermediasi yang menyediakan jasa
keuangan bagi masyarakat dimana seluruh aktivitasnya dijalankan
berdasarkan etika dan prinsip-prinsip Islam sehingga bebas dari unsur
riba (bunga), bebas dari kegiatan spekulatif non produktif seperti
perjudian (maysir), bebas dari kegiatan yang meragukan (gharar), bebas
dari perkara yang tidak sah (bathil) dan hanya membiayai usaha-usaha
yang halal.

Berdasarkan pengertian tersebut, bank syariah berarti bank yang
tata cara bermuamalat secara Islam yakni mengacu kepada ketentuan
Alquran dan Hadis.

Menurut Muhammad, bank syariah adalah bank yang aktivitasnya

meninggalkan masalah riba. Bank syariah tidak hanya bebas bunga,
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tetapi memiliki orientasi pencapaian sejahtera. Secara fundamental
terdapat beberapa karakteristik bank syariah yaitu:*®

1) Penghapusan riba;

2) Pelayanan kepada kepentingan public dan merealisasikan
sasaran sosio- ekonomi Islam;

3) Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan
dari bank komersial dan bank investasi;

4) Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-
hati terhadap permohonan pembiayaan yang berorientasi
pada penyertaan modal karena bank komersial syariah
menerapkan profit-loss sharing dalam konsinyasi, ventura,
bisnis dan industri;

5) Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara

bank syariah dan pengusaha

6) Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi
likuiditasnya dengan memanfaatkan instrument pasar uang
antar bank syariah dan instrument bank sentral berbasis
syariah.

Fungsi dan peran bank syariah diantaranya tercantum dalam
pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh Accounting and

Auditing Organization For Islamic Financial Institution (AAOIFI),

18 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2009), him 67.
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sebagai berikut:®

1) Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola invevtasi
dana nasabah;

2) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan danayang
dimilikinya dandana nasabah yang dipercayakan kepadanya;

3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank
syariah dapat melakukan kegiatan jasa-jasa layanan
perbankan sebagaimana mestinya;

4) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai cirri yang melekat pada
entitas keuangan syariah, bank Islam juga wajib memiliki
kewajiban untukmengeluarkan dan mengelola (menghimpun,
mengadministrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-
dana sosial lainnya.

Secara umum tujuan berdirinya bank syariah adalah dapat
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat
melalui pembiayaan- pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah.
Adapun secara khusus tujuan bank syariah diantaranya:2°

1) Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah
dapat menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan

usaha ekonomi kerakyatan.

1 Tim Pengembangan Perbankan Syariah IBI, Konsep Produk dan Implementasi
Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djambatan, 2001), him. 24.

20 Muhammad, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi. (Yogyakarta: UlI
Press, 2006) hal. 15.
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2) Memberdayakan ekonomi masyarkat dan beroperasi secara
transaparan,artinya  pengelolaan bank syariah  harus
didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan dan upaya ini
terwujud apabila ada mekanisme operasi yang transparan.

3) Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi bank
syariah tidak memberikan janji yang pasti mengenai return
yang diberikan kepada investor karena tergantung besarnya
return. Apabila keuntungan lebih besar, investor akan ikut
menikmatinya dalam jumlah lebih besar.

4) Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, artinya
bank syariah lebih mengarahkan dananya untuk transaksi
produktif

5) Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah satu
transaksi yang membedakan bank syariah dengan bank
konvensional adalah pengumpulan dana Zakat, Infag dan
Sedekah (ZIS). Peranan ZIS sendiri diantaranya untuk
memeratakan pendapatan masyarakat.

6) Meningkatkan efisiensi mobilisasi dana.

7) Uswah hasanah sebagai implementasi moral dalam
penyelenggaraan usaha bank.

Ada perbedaan konsep mendasar antara bank syariah dan bank

konvensional. Pada bank konvensional terdapat dua perjanjian yang

saling terpisah. Sedangkan, pada bank syariah terapat kesatuan
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perjanjian antara bank dan nasabah pembiayaan. Adapun perbedaan

bank syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2

Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional?!

Bank Syariah Bank Konvensional

Melakukan investasi yang halal Investasi yang haram

Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual Memakai perangkat bunga

beli dan sewa
Profit dan falah oriented Profit oriented

Hubungan dengan nasabah dalam Hubungan dengan nasabah dalam

bentuk kemitraan bentuk hubungan debitur-kreditur

Penghimpunan dan penyaluran dana Tidak terdapat dewan sejenis

harus sesuai dengan fatwa DPS

Sumber: Buku Bank Syariah”Teori dan Praktik” (M. Syafi’i Antonio)
Dalam bank syariah produk-produk yang ditawarkan berbeda
dengan bank konvensional. Adapun produk-produk tersebut yaitu:
1) Produk Penyaluran Dana
Dalam menyalurkan dana kepada nasabah, secara garis besar
produk pembiayaan syariah terbagi kedalam tiga kategori yang

dibedakan berdasarkan tujuan penggunaan yaitu:

2L M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Teori dan Praktik, him. 34.
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a) Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki
barang yang dilakukandengan prinsip jual beli.

b) Transaksi  pembiayaan  yang  ditujukan  untuk
mendapatkan jasa dilakukandengan prinsip sewa.

c) Transaksi pembiyaan untuk usaha kerja sama yang
dituju guna mendapatkan. Sekaligus barang dan jasa,
dengan prinsip bagi hasil.

Pada kategori pertama dan kedua, tingkat keuntungan bank
ditentukan didepan dan menjadi bagian harga atas barang atau
jasa yang dijual. Produk yang termasuk dalam kelompok ini
adalah produk yang menggunakan prinsip jual beli seperti
murabahah, salam dan istishna serta produk yang menggunakan
prinsip sewa atau ijarah. Sedangkan kategori ketiga, tingkat
keuntungan bank ditentukan dari besarnya usaha sesuai dengan
prinsip bagi hasil. Pada produk bagi hasil keuntungan ditentukan
oleh nisbah bagi hasil yang disepakati dimuka. Produk
perbankan yang termasuk kedalam kelompok ini adalah
musyarakah danmudhrabah.

2) Prinsip jual beli (Ba )

Prinsip jual beli diadakan sehubung diadanya perpindahan
kepemilikan barang atau benda (transfer of property). Tingkat
keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadi bagian harga

atas barang yang dijual. Transaksi jual beli dibedakan
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berdasarkan bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan
barang seperti :
a) Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah transaksi jual beli, dimana
bank mendapat sejumlah keuntungan. Dalam hal ini,
bank menjadi penjual dan nasabah menjadi pembeli.
Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka
waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam
akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat
berubah selama berlakunya akad.

b) Salam

Salam adalah transaksi jual beli, dimana
barangnya belum ada, sehingga barang yang menjadi
objek transaksi tersebut diserahkan secara tangguh.
Dalam transaksi ini, bank menjadi pembeli dan
nasabah menjadi penjual.

c) lIstishna

Alur trankasksi Istishna mirip dengan Salam,
hanya saja dalam Istishna, Bank dapat membayar
harga pembelian dalam beberapa kali termin
pembayaran. Skim istishna dalam bank syariah
umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur

dan konstruksi.
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3) Prinsip Sewa (ljarah)

Secara prinsip, ijarah sama dengan transaksi jual beli.
Hanya saja yang menjadi objek dalam transaksi ini adalah
dalam bentuk manfaat. Pada akhir masa sewa dapat saja
diperjanjian bahwa barang yang diambil manfaatnya selama
masa sewa akan dijual belikan antra bank dan nasabah yang
menyewa (ljarah muntahhiyah bittamlik/sewa yang diikuti
dengan berpindahnya kepemilikan)

4) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah)

Produk pembiayaan syariah yang didasarkan dengan prinsip
bagi hasil adalah :

a) Musyarakah

Musyarakah adalah bentuk umum dari usaha bagi
hasil. Dalam kerjasamaini para pihak secara bersama-sama
memadukan sumber daya baik yang berwujud ataupun tidak
berwujud untuk menjadi modal proyek kerjasama, dan
secara bersama-sama pula mengelola proyek kerjasama

tersebut.

b) Mudarabah

Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah,
penyimpan atau deposan bertindak sebagai pemilik modal,
dan bank sebagai mudharib (pengelola). Dana tersebut

digunakan Bank untuk melakukan pembiayaan murabahah
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atau ijarah seperti yang dijelaskan terdahulu. Dapat pula
dana tersebut digunakan oleh bank untuk melakukan
pembiayaan mudharabah. Hasil usaha ini akan dibagi
hasilkan berdasarkan nisbah yang disepakati.

c) Akad Pelengkap

Untuk memudahkan pelaksanan pembiyaan,
biasanya diperlukan juga akad pelengkap. Akad pelengkap
ini tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, namun
ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiyaan.
Meskipu tidak ditujukan mencari keuntungan, dalam akad
pelengkap ini dibolehkan untuk meminta pengganti biaya
biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini.
Besarnya biaya pengganti ini sekedar untuk menutupi biaya
yang benar benar timbul.

a) Hiwalah (Alih Utang Piutang)

Hiwalah adalah transaksi pengalihan utang
piutang. Dalam praktek perbankan syariah, fasilitas hiwalah
lazimnya untuk membantu supplier mendapatkan modal
tunai agar dapat melanjutkanproduksinya, sedangkan bank
mendapat ganti biaya atas jasa.

b) Rahn
Rahn, dalam bahasa umum lebih dikenal dengan

Gadai. Tujuan akad Rahn adalah untuk memberikan
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jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam
memberikan pembiayaan.
c) Qardh

Qardh adalah pinjaman uang. Misalnya dalam hal
seorang calon haji membutuhkan dana pinjaman talangan
untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan haji.
Bank memberikan pinjaman kepada nasabah calon haji
tersebut dan si nasabah melunasinya sebelum keberangkatan
Hajinya.
d) Wakalah

Wakalah dalam praktek Perbankan syariah terjadi
apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk
mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti
pembukuan L/C, inkaso dan transfer uang.
e) Kafalah

Kafalah dalam bahasa umum lebih dikenal dengan
istilah Bank Garansi, yang ditujukan untuk menjamin
pembayaran suatu kewajiban pembayaran. Bank dapat
mensyaratkan nasabah untuk menempatkan sejumlah dana
untuk fasilitas ini sebagai rahn. Bank dapat pula menerima
dana tersebut dengan prinsip wadi’ah. Bank mendapatkan

pengganti biaya atas jasa yang diberikan.
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5) Produk Penghimpunan Dana

Produk penghimpunan dana dibank syariah dapat
berupa giro, tabungan,dan deposito. Prinsip operasional syariah
yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyaraksat adalah
wadi’ah dan mudarabah.

a) Wadi’ah

Prinsip Wadi’ah yang diterapkan dalam Perbankan
syariah adalah Wadiah Yad Dhamanah yang diterapkan
pada produk rekening giro. Dalam konsep Wadi’ah Yad
Dhamanah, bank dapat mempergunakan dana yang
dititipkan, akan tetapi bank bertanggung jawab penuh atas
keutuhan dari dana yang dititipkan.

b) Mudharabah
a) Mudarabah Mutlagah adalah mudarabah yang
tidak disertai dengan pembatasan penggunaan dana
dari Sahibul Mal.

b) Mudarabah Mugayadah on Balance Sheet, adalah
Agad Mudarabah yang disertai dengan pembatasan
penggunaan dana dari Sahibul Mal untuk investasi-
investasi tertentu.

¢) Mudarabah of Balance Sheet, dalam Mudarabah of
Balance Sheet, bank bertindak sebagai arranger,

yang mempertemukan nasabah pemilih modal
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dan nasabah yang akan menjadi mudharib.
c) Wakalah

Wakalah dalam praktek perbankan syariah
dilakukan apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank
untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu,
seperti inkaso dan transfer uang.
d) Jasa Perbankan

Bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan
jasa perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan
berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan tersebut
antara lain berupa :

1) Sharf (jual beli valuta asing)

Pada prinsipnya jual beli valuta asing
sejalan dengan prinsip Sharf, sepanjang
dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank
mengambil keuntungan dari jual beli valuta
asing ini.

2) ljarah (sewa)

Jenis kegiatan ljarah antara lain penyewaan
kotak simpanan (safe deposit box) dan jasa tata-
laksana administrasi dokumen (custodian). Bank

mendapat imbalan sewa dari jasa tersebut.
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3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

a. Pengertian Lokasi

Lokasi adalah tempat, kedudukan secara fisik yang mempengaruhi
fungsi startegis karena dapat ikut menentukan tercapainya tujuan badan
usaha. Lokasi diartikan sebagai saluran distribusi untuk produk industri
manufaktur sebagai tempat pelayanan jasa untuk tempat produk industri
jasa. Menurut Kotler dan Keller definisi lokasi sebagai kumpulan dari
organisasi-organisasi yang independen, yang membuat suatu barang atau
jasa menjadi tersedia sehingga pelanggan dapat menggunakan atau

mengkonsumsi barang dan jasa tersebut.

Dalam praktiknya ada beberapa macam lokasi kantor bank, yaitu
lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, dan
lokasi mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri. Lokasi bank adalah tempat
mengoperasikan produk-produk perbankan dan untuk mengatur serta

mengendalikan perbankan sesuai dengan prinsip-prinsipnya.?

Levy menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor dalam pemilihan
lokasi atau tempat, pada penelitian ini indikator lokasi yang digunakan

dalam pemilihan lokasi atau tempat adalah:

1) Akses adalah kemudahan untuk menjangkau lokasi bank
yang meliputi: lokasi yang strategis atau mudah di jangkau,

lokasi ATM yang mudah di dapatkan.

22 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa Berbasis Komputer, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), h. 61.
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b. Sosial
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Visibilitas adalah lokasi bank yang dapat dilihat dari jalan

utama dan terdapat petunjuk lokasi keberadaan bank.

Tempat parkir yang luas dan aman adalah sarana tempat

parkir yang luas dan terjamin keamananya.

Lingkungan adalah keadaan lingkungan sekitar lokasi bank,

meliputi keamanan lingkungan.

Menurut Kotler dan Keller (2016) faktor sosial yang meliputi

kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial mempengaruhi

perilaku pembelian konsumen seperti:

1)

2)

Kelompok acuan

Menurut Kotler dan Keller (2016), kelompok acuan
seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau
perilaku seseorang. Kelompok yang memiliki pengaruh
langsung terhadap seseorang dinamakan  kelompok
keanggotaan, sedangkan kelompok yang memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok
aspirasional.

Keluarga

Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang
paling penting dalam masyarakat, dan para anggota keluarga

menjadi kelompok acuan primer yang paling berpengauh.
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Bahkan jika pembeli tidak lagi berinteraksi secara mendalam
dengan keluarganya, pengaruh keluarga terhadap perilaku
pembeli dapat tetap signifikan.
3) Peran dan Status
Seseorang  berpartisipasi  kedalam banyak kelompok
sepanjang hidupnya. Kedudukan orang tersebut di masing-
masing kelompok dapat ditentukan berdasarkan peran dan
status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan
dilakukan  oleh  seseorang. = Masing-masing  peran
menghasilkan status. Orang-orang memilih produk yang
dapat mengkomunikasikan peran dan status mereka
dimasyarakat. Oleh karena itu pemasar harus menyadari
potensi simbol status dari produk dan merek.
c. Pelayanan
Menurut Berry dan Parasuraman (dalam Priansa,2017) menyatakan
dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas pelayanan yaitu expected
service dan perceived service. Apabila pelayanan yang diterima lebih
menyenangkan dibanding harapan, maka akan menimbulkan kepuasan.
Sebaliknya apabila pelayanan yang di terima kurang dari harapannya,
maka dapat dikatakan bahwa kualitas layanan jelek. Kualitas mempunyai
hubungan yang erat sekali dengan kepuasan pelanggan. Kualitas
membelikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan

hubungan yang kuat dengan perusahaan untuk memahami dengan
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seksama harapan pelanggan. Dimensi kualitas pelayanan menurut Prisma
(2017) terdiri dart:

1) Bukti langsung (tangibles), vyaitu meliputi fasilitas fisik,
perlengkapan pegawai dan sarana komunikasi.

2) Keandalan (reliability), yaitu kemampuan memberikan
pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan
memuaskan.

3) Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan para staff untuk
membantu para konsumen dan memberikan pelayanan dengan
tanggap.

4) Jaminan (assurance), yaitu mencakup pengetahuan, kemampuan,
kesopanan, dan sifat dapat di percaya.

5) Empati (empathy), yaitu meliputi kemudahan dalam melakukan
hubungan komunikasi yang baik, perhatian dan memahami
kebutuhan para pelangan.

d. Produk
Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya
produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari usahanya.
Pembeli akan membeli produk kalau merasa cocok, karena itu produk
harus disesuaikan dengan keinginan ataupun kebutuhan pembeli agar
pemasaran produk berhasil dengan kata lain, menurut Kotler dan Keller
(2012), produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan pada

pasar agar menarik perhatian, akuisi, pengguna, atau konsumsi yang
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dapat memuaskan suatu keinginan dan kebutuhan. Kemampuan dari
kualitas produk untuk menunjukkan berbagai fungsi termasuk
didalamnya ketahanan, handal, ketepatan, dan kemudahan dalam
penggunaan.?®

Menurut Kotler dan Keller (2016) indikator variabel produk yaitu:

1) Kualitas keseluruhan ciri dan karakteristik yang di miliki
suatu produk/jasa yang dapat memberikan keputusan
konsumen.

2) Keanekaragaman yaitu sekelompok produk dalam satu kelas
produk vyang berkaitan erat karena produk tersebut
melaksanakan fungsi yang serupa atau dijual pada kelompok
pelanggan yang sama atau berbeda.

3) Keunggulan yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk
meraih keuntungan ekonomis diatas laba yang mampu diraih
oleh pesaing di pasar dalam industri yang sama.

4) Merk yaitu suatu nama, tanda, istilah, desain, atau kombinasi
dari semuanya, dengan tujuan untuk mengidentifikasi sebuah
produk atau jasa dari seseorang penjual ataupun kelompok
penjual untuk membedakan dari produk atau jasa dari

kompetitor lainnya.

2 Cindy Audina Putri Basutami, “Pengaruh Pelayanan, Lokasi, Pengetahuan, Dan Sosial
Terhadap Keputusan Menabung Di Ponogoro”, Jurnal Ilmu Manajemen, vol 6, No. 3, 2018. h.
157-160.
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5) Keamanan yaitu memberikan produk yang aman, berkualitas
dan unggul sehingga pelanggan merasa percaya terhadap

produk yang diberikan.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan alur berfikir atau alur penelitian yang dijadikan
pola atau landasan berpikir peneliti dalam mengadakan penelitian terhadap objek
yang dituju. Dengan kerangka pikir penelitian ini, penelitian dapat mengarahkan
konsep berfikir dalam melakukan penelitian, Penelitian ini akan berfokus pada
pengaruh lokasi, sosial, pelayanan, dan produk terhadap keputusan mahasiswa S1
program studi perbankan syariah masih menggunkan bank konvensional.
Sehingga berdasarkan hal tersebut diatas penulis akan mencoba memberikan
gambaran kerangka pikir yang dapat mengatur dalam pembahasan yang telah
ditentukan. Kerangka pikir tersebut disajikan dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Pikir

Lokasi (X1)

Sosial (X2) Keputusan Mahasiswa

Perbankan Syariah masih

Pel (X3) menggunakan Bank
elayanan
Konvensional (Y)

Produk (X2)
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pertanyaan yang bersifat sementara atau hanya

sebuah dugaa. Berdasarkan kerangka pemikir dan teori yang dibangun maka,

hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

H1: Diduga lokasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa S1 perbankan

syariah angkatan 2018 masih menggunakan bank konvensional.

H2: Diduga sosial berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa S1 perbankan

syariah angkatan 2018 masih menggunkan bank konvensional.

H3: Diduga pelayanan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa S1

H4:

perbankan syariah angkatan 2018 masih menggunakan bank
konvensional.

Diduga produk berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa S1
perbankan syariah angkatan 2018 masih menggunkan bank

konvensional.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan PendekatanPenelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriftif kuantitatif. Pendekatan
deskriktif kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai
apa yang ingin kita ketahui. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan
Variabel bebas adalah variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung pada variabel
lainnya. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah lokasi, fasilitas,
palayanan dan produk. Sedangkan variabel terikatnya adalah variabel yang nilai-
nilainya bergantung kepada variabel lainnya. Variabel terikat pada penelitian
ini adalah kuputusan mahasiswa S1 perbankan syariah angkatan 2018 masih

menggunakan bank konvensional.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Intitut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Penulis ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa S1 perbankan syariah angkatan 2018 masih menggunkan
bank konvensional, sehingga penulis melakukan penelitian di lokasi ini sebagai

pembahasan dalam penulisan skripsi penulis.
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Definisi operasional variabel adalah aspek penelitian yang memberikan

informasi kepada kita tentang bagaimana cara mengukur variabel. Variabel

operasional merupakan informasi ilmiah yang ingin melakukan penelitian dengan

menggunakan variabel yang sama.

Variabel Definisi Indikator
Perilaku Suatu kegiatan seseorang Sudut pandang ekonomis
Konsumen yang secara langsung . Sudut pandang pasif

terlibat dalam Sudut pandang kognitif
mendapatkan dan . Sudut pandang emosional
mempergunakan suatu
barang dan jasa termasuk
didalamnya proses
pengambilan keputusan
pada persiapan dan
penentuan kegiatan-
kegiatan tersebut.
Lokasi Tempat, kedudukan secara a. Akses
fisik yang mempengaruhi . Visibilitas

fungsi startegis karena
dapat ikut menentukan
tercapainya tujuan badan

usaha.

Tempat parkir

lingkungan
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Sosial

Pelayanan

Produk

Kelompok acuan
seseorang terdiri dari
semua kelompok yang
memiliki pengaruh
langsung maupun tidak
langsung terhadap sikap

atau perilaku seseorang.

Evaluasi konsumen
tentang kesempurnaan
Kinerja layanan. Kualitas
pelayanan bersifat
dinamis, yaitu berubah
menurut tuntutan
pelanggan.

Segala sesuatu yang di
tawarkan pada pasar agar
menarik perhatian
konsumen yang dapat

memuaskan sesuatu

keinginan dan kebutuhan.

a. Kelompok acuan
b. Keluarga

c. Peran dan status

a. Bukti langsung
b. Keandalan

c. Daya tanggap
d. Jaminan

e. Empati

a. Kualitas
b. Keanekaragaman
c. Keunggulan

d. Merek




38

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.?* Pada penelitian ini
populasinya yaitu seluruh mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN
Palopo angkatan 2018 yang menggunakan bank konvensional, yaitu sebanyak 147
mahasiswa.?®
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian. Sementara untuk ukuran sampel adalah
banyak individu, subjek dari suatu populasi yang diteliti untuk diambil sampelnya.
Adanya keterbatasan waktu dan tenaga, serta besarnya jumlah populasi. Untuk itu
sampel yang digunakan yaitu mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo
angkatan 2018 yang masih menggunkan bank konvensional sebanyak 60
mahasiswa. Dimana jumlah 60 mahasiswa ini di dapat hasil penerapan atau

penggunaan rumus slovin:

N
"T1 + Nez

~ 147
"TT1 + 147(10%)?
n = 59,51

24 Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Pustaka Baru, 2014), h. 65
% Hasil Survei Kelas Perbankan Syariah Angkatan 2018
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Dimana:
N : Jumlah Populasi
n : Jumlah Sampel
e : Tingkat Kesalahan Sebesar (0,01) 10% .
setelah menggunkan rumus di atas, maka didapat jumlah dari sampel yang

akan digunakan = 60 (dibulatkan).

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang harus dirancang
dengan baik agar peneliti menghasilkan data yang valid. Penelitian ini
dimaksud untuk menggali langsung dari responden. Teknik pengumpulan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Survei, yaitu cara mengumpulkan data yang ada dengan melakukan
pengamatan kepada objek yang hendak diteliti.

2. Metode kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan yang akan
dipakai oleh penulis dengan cara membagikan angket berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan diisi oleh mahasiswa perbankan
syariah.?® Pada penelitian ini angket akan diberikan kepada mahasiswa
prodi perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018 sebanyak 60

mahasiswa yang menjadi sampel pada penelitian ini.

% Sugiyona, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. 20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 199.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian atau biasa disebut alat ukur pengumpulan data
merupakan alat yang dipakai untuk mengukur variabel pada suatu penelitian. Data
yang kemudian terkumpul dengan memakai instrumen tertentu akan dijelaskan
serta dideskripsikan serta dilampirkan atau dipergunakan agar dapat menguji
hipotesis yang ada pada suatu penelitian.?’” Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan alat ukur skala likert agar dapat memperoleh
suatu informasi tepat serta akurat dan juga dilakukan agar dapat menguji kekuatan
subjek setuju dan tidak setuju pada penyajian pernyataan dalam skala poi 1-5
dengan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.1

Skala Penilaian

Simbol Alternatif Skor
Jawaban
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

27 Djaali, Metodologi Penulisan Kuantitatif, Cet 1 (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara,
2020)
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G. Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validasi

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan
suatu alat ukur, sehingga uji validasi merupakan ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan suatuinstrumen/kuisioner.?® Uji Validitas bertujuan untuk
mengetahui kesahihan masing-masing item pertanyaan dalam kuesioner.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
itu valid. Validitas dimaksudkan untuk menyatakan seberapa jauh data yang

ditampung pada suatu kuesioner akan menukur apa yang ingin diukur.?®

Uji validitas yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan program
SPSS versi 20 yaitu dengan melihat nilai dari Corrected Item Correlation. Jika
nilai Corrected Item Correlation dari setiap variabel > r-tabel maka
instrument dinyatkan valid dan dapat dimasukan dalam pengujian penelitian yang
sesungguhnya.

Pengujian signifikan dilakukan dengan menggunakan Kriteria r-tabel
pada tingkat signifikan 0,05 (5%) dengan uji satu arah, dimana r-tabel dicari
dengan rumus df = (N-2), maka df = (60-2) = 58 dimana r-tabel = 0,2542 (r-tabel
dapatdilihat pada lampiran). Jika bernilai positif dan r-hitung > r-tabel maka item
dinyatakan valid, namun jika r-hitung < r-tabel maka item dinyatakan tidak valid.

Berikut adalah hasil uji coba validitas item terhadap 60 responden.

%8 Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h.10

% Neno Arista Moniaga, Ridwan Paputungan, dan J.S Kalangi, Pengaruh Komunikasi
Pemaasaran Terhadap Minat Beli Produk PT.Indofood CBP Sukses Makmur Bitung, e-Journal
Vol. VI.No. 1, 2017, h. 7.
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a) Varibel faktor Lokasi

Tabel 3.2
Validasi Faktor Lokasi
Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pertama ,656** 0,2542 Valid
Kedua ,649** 0,2542 Valid
Ketiga ,401** 0,2542 Valid
Keempat ,A42** 0,2542 Valid
Kelima ,525** 0,2542 Valid

Sumber: data SPSS 20

Tabel 3.2 menyatakan bahwa seluruh output dari Uji r-hitung
> r-tabel menngunakan ketentuan r-tabel = 0,2542 maka
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunkan pada
variabel faktor lokasi dinyatakan valid.

b) Variabel Faktor Sosial

Tabel 3.3
Uji Validasi Faktor Sosial
Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pertama (27 0,2542 Valid
Kedua , (64%** 0,2542 Valid
Ketiga ,823** 0,2542 Valid
Keempat ,269** 0,2542 Valid
Kelima ,296** 0,2542 Valid

Sumber: data SPSS 20
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Tabel 3.3 menyatakan bahwa seluruh output dari Uji r-hitung
> r-tabel menngunakan ketentuan r-tabel = 0,2542 maka
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunkan pada
variabel faktor sosial dinyatakan valid.

c) Variabel Faktor Pelayanan
Tabel 3.4

Uji Validasi Faktor Pelayanan

Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pertama ,647** 0,2542 Valid
Kedua ,819** 0,2542 Valid
Ketiga ,666** 0,2542 Valid
Keempat ,301** 0,2542 Valid
Kelima ,311** 0,2542 Valid

Sumber: data SPSS 20
Tabel 3.4 menyatakan bahwa seluruh output dari Uji r-hitung
> r-tabel menngunakan ketentuan r-tabel = 0,2542 maka
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunkan pada
variabel faktor pelayanan dinyatakan valid.
d) Variabel Faktor Produk

Tabel 3.5
Uji Validasi Faktor Poduk

Item r-hitung r-tabel Keterangan

Pertama ,659** 0,2542 Valid
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Kedua ,D41**
Ketiga ,468**
Keempat ,349**
Kelima ,312**

0,2542

0,2542

0,2542

0,2542

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber: data SPSS 20

Tabel 3.5 menyatakan bahwa seluruh output dari Uji r-hitung

> r-tabel menngunakan ketentuan

r-tabel

0,2542 maka

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunkan pada

variabel faktor produk dinyatakan valid.

e) Variabel Keputusan Penggunaan Bank Konvensional

Tabel 3.6

Uji Validasi Keputusan Penggunaan Bank Konvensional

Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pertama ,134%* 0,2542 Valid
Kedua ,578** 0,2542 Valid
Ketiga ,329** 0,2542 Valid
Keempat ,433** 0,2542 Valid
Kelima ,656** 0,2542 Valid

Sember: data SPSS 20

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh suatu hasil pengukuran

relatif konsisten jika alat ukur digunakan berulang kali. Uji reliabilitas dapat
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dilakukan jika alat ukur telah dinyatakaan valid.®® Pada program SPSS 20,
metode ini dilakukan dengan Crombach’s Alpha, dimana kuisioner dinyatakan
reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Kriteria besarnya koefisien reliabilitas
adalah sebagai berikut:3!

0,80 — 1,00 artinya reliabilitas sangat tinggi

0,60 — 0,80 artinya reliabilitas tinggi

0,40 — 0,60 artinya reliabilitas cukup

0,20 — 0,40 artinya reliabilitas rendah

Adapun hasil uji coba reliabilitasnya untuk instrument keseluruhan
variabeldapat dijelaskan pada table berikut.

Tabel 3.7

Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
735 25

Sumber: Output SPSS 20
Berdasarkan table 3.7 hasil olah data reliabilitas atas semua butir instrument

penelitian diatas menunjukan bahwa dengan 5 variabel yaitu variabel lokasi,

%0Neno Arista Moniaga, Ridwan Paputungan, dan J.S Kalangi, Pengaruh Komunikasi
Pemaasaran Terhadap Minat Beli Produk PT.Indofood CBP Sukses Makmur Bitung, e-Journal
Vol. VI.No. 1, 2017, h. 7.

31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.276
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sosial, pelayanan, produk dan variabel keputusan mahasiswa masih
menggunakan bank konvensional semua dianggap reliabilitas sebab memiliki
nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60 dimana nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
yaitu 0,735. Reliabilitas ini juga dapat ditunjukan dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,735 yang masuk dalam kategori nilai 0,60 — 0,80 sehingga dapat

disimpulkan bahwa alat ukur penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data terkumpul. Kajian pada analisis data ini ialah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang di ajukan. Teknik analisis data pada
penelitian kuantitatif menggunakan statistic dengan bantuan computer program
SPSS.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui penyebaran data
terhadap suatu kelompok data ataupun variabel, sehingga dapat
diketahui jika penyebaran data pada penelitian ini terdistribusi
normal ataupun tidaknya data yang di peroleh dari populasi normal.
b. Uji Multikolinearitas
pengujian ini dilakukan untuk mengamati persamaan antara variabel

bebas, apakah variabel ini akan terbentuk kolerasi sempurna atau
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kolerasi yang tinggi. Persamaan yang baik, sebaiknya tidak terjadi
kolerasi antara variabel bebas, jika ternyata terdapat kolerasi dari
variabel tersebut maka dapat dikatakan terdapat masalah
multikoloniearitas. Pengujian ini dilakukan pada Variance Inflation
Factor (VIF), yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikoloniearitas yang terjadi pada penelitian ini. Hasil pada uji
multikolonieritas dapat dilihat pada tabel coefficient yang di
antaranya:
1) Multikoloniearitas tidak terjadi jika nilai coefficient beta pada
x kurang dari 1.
2) Multikoloniearitas tidak terjadi jika nilai standar error pada x
kurang dari 1.
3) Multikoloniearitas tidak terjadi jika nilai VIF kurang dari 10
c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui sama atau
tidaknya varian variabel pada model regresi ini. Pada uji ini model
regresi yang baik mempunyai nilai yang sama atau konstanta artinya
tidak terjadi heterokedastisitas yang biasa disebut dengan
homoskedastisitas.
2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regersi berganda digunakan pada penelitian untuk dapat
mengukur kedua variabel X dalam menerapkan variabel Y. Untuk menentukan

pengujian yang dilakukan, maka penelitian ini menggunakan alat bantu aplikasi
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Statistical Product and Service Solutions (SPSS) for windows vers 6.1 dengan
persamaan:

Y:a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4+e

Dimana:
Y = Kepuasan Mahasiswa Masih Menggunakan Bank Konvensioanl
a = Nilai Konstanta
b1 » 3,4 = Koefisien regresi
X234 = Faktor Lokasi, Sosial, Pelayanan, dan Produk
e = Error
Adapun varibel bebas pada penelitian ini ialah faktor sosial. Sedangkan
variabel terikatnya ialah keputusan mahasiswa masih menggunakan bank
konvensional. Dimana pada penelitian ini menggunakan bantuan dari program
SPSS (Statistical Product and Service Solutions).
3. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t (uji parsial) ini digunakan untuk mengetahui apakah di dalam
model regresi berganda variabel independen faktor lokasi (X1),
faktor produk (X2), Faktor Pelayanan (X3), dan Faktor Sosial (X4)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
keputusan mahasiswa masih menggunakan bank konvensional (Y).
Dibawah ini persyaratan uji t yaitu:
1) Jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh variabel X ke
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Varibel Y.

2) Jika t-hitung<t-tabel maka Ho diterima dan ha ditolak, atau
dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang terjadi antara
variabel X dan variabel Y.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui perentasi
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang di sebabkan oleh variabel
bebas (X), nilai R? yang kecil berarti kemampuan variasi variabel-
variabel independen. Memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel. Besarnya
koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Kd =1r%x100%

Dimana;
Kd = koefisien determinasi
r? = koefisien kolerasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen lemah. Jika Kd mendeteksi satu (1),
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

sempurna.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Objek Penelitian

Program Studi Perbankan Syariah merupakan salah satu dari program
studi yang berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Institut Agama Islam
Negeri Palopo yang memiliki jumlah mahasiswa 463, dimana pada angkatan
tahun 2018 yang merupakan objek pada penelitian ini yakni sebanyak 184
mahasiswa. Dari 184 mahasiswa yang ada di angkatan tahun 2018, sebanyak 147
mahasiswa yang menjadi populasi pada penelitian ini yang merupakan
keseluruhan mahasiswa yang menggunakan bank konvensional, adapun sampel
yang didapatkan melalui rumus slovin didapatkan sebanyak 60 sampel.

Sampel yang terdiri dari 60 responden ini dominasi oleh perempuan di
bandingkan laki-laki. Dimana penghasilan mahasiswa ini ada dari orang tua,
sebagian lagi melakukan pekerjaan sampingan seperti menjual dan lain
sebagainya. Serta sebagian dari responden berasal dari luar kota palopo yang
mengharuskan mahasiswa ini untuk menempati rumah kos-kos-an di daerah
kampus IAIN Palopo yang dapat di jangkau cepat oleh mahasiswa.

2. Deskripsi Data Responden

a. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini merupakan mahasiswa program studi
perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2018 yang masih

menggunakan bank konvensional. Penelitian ini menggunakan
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sampel sebanyak 60 mahasiswa dalam penelitian ini.
b. Responden menurut jenis kelamin
jenis kelamin merupakan salah satu hal yang penting pada ulasan ini
karena jenis kelamin seseorang dapat mempengaruhi pilihan mereka
pada pilihannya. Adapun responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1

Berdasarkan Jenis Kelamin

No  Jenis kelamin Jumlah Persentase
Mahasiswa
1 Perempuan 49 81,6%
2 Laki-Laki 11 18,3%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tebel diatas, dapat diketahui bahwa banyaknya
responden perempuan sebanyak 49 responden atau 81,6% sedangkan
responden laki-laki sebanyak 11 orang atau 18,3%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengguna bank konvensional didominasi oleh
perempuan.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan agar dapat mengetahui penyimpangan yang
terjadi kepada data yang digunakan pada penelitian. Dalam hal ini peneliti

menggunakan SPSS 20 dalam mengelola data. Berikut merupakan hasil dari
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pengelolaan data:
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan agar dapat mengetahui apakah variabel yang
di teliti mempunyai distribusi data yang normal sehingga penelitian ini
dapat dikatakan baik dan layak untuk digunakan dalam penelitian. Uji
normalitas dilakukan dengan uji statistik One Sampel Kolmograv-
Smirnov. Berikut hasil dari uji normalitas.

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 60

Normal Parameters?® Mean OE-7
Std. 1,05128859
Deviation

Most Extreme Absolute ,075

Differences Positive ,075
Negative -,069

Kolmogorov-Smirnov Z ,581

Asymp. Sig. (2-tailed) ,889

Sumber: data diolah oleh SPSS 20
Berdasarkan tabel uji normalitas di atas yang menggunakan statistik
kolmogrov-Smirnov, di dapatkan hasil signifikan sebesar 0,889
dimana hasil tersebut lebih besar nilainya dari taraf signifikan yaitu

0,05 atau (0,889> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
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tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikoloniearitas ini dilakukan untuk mengganti persamaan antara
variabel bebas apakah variabel ini akan terbentuk kolerasi. Persamaan
yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel bebas, jika
ternyata terdapat kolerasi variabel tersebut makadapat dikatakan
terdapat masalah multikoloniearitas. Pengujian ini dilakukan pada
Variance Inflation Factor (VIF), dengan nilai tolerance lebih kecil dari
0,10 atau sama dengan nilai VIF 10. Berikut hasil dari uji
multikoloniaeritas pada penelitian ini.

Tabel 4.3

Uji Multikoloniearitas

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Lokasi (X1) ,901 1,110
Sosial (X2) ,620 1,612
Pelayanan (X3) ,614 1,630
Produk (X4) ,929 1,077

Sumber: data diolah oleh SPSS 20
Hasil dari tabel pengujian multikoloniearitas di atas menunjukkan
nilai tolerance pada variabel lokasi (X1) sebesar 0,901, faktor sosial
(X2) sebesar 0,620, faktor Pelayanan (X3) sebesar 0,614 dan faktor
produk (X4) sebesar 0,929, sedangkan nilai VIF untuk variabel faktor

lokasi (X1) sebesar 1,110, variabel faktor sosial (X2) sebesar 1,612,
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variabel faktor pelayanan (X3) sebesar 1,630, dan variabel faktor
produk (X4) sebesar 1,077. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa nilai tolerance dari variabel-variabel tersebut diperoleh dari
0,10. Sedangkan hasil dari nilai VIF variabel tersebut yaitu kurang
dari 10,00 yang dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikoloniearitas pada dara tersebut.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah regresi terjadi
ketidaksamaan variance, jika variance tetap maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini digunakan grafik scatterplot antara prediksi
variabel bebas (ZPRED) dan residualnya (SRESID). Kriteria
pengambilan keputusan dilakukan jika ada pola tertentu, maka dalam
model regresi ini di duga terdapat masalah heteroskedastisitas, dan
jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah pada angka sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut hasil dan uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada

gambar dibawah.
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Gambar 4.1

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Penggunaan Bank Konvensional
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Sumber: data diolah oleh SPSS 20

Uji heterokedastisitas yang menggunakan grafik scatterplot diatas
menujjukkan hasil bahwa titik-titik dari data penyebaran berada di bawah
dan di atas di sekitar angka O pada sumbu Y dan juga tidak terdapat
gambaran pola yang jelas pada penyebaran data di atas. Untuk itu dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada
penelitian ini, sehingga model regresi layak untuk digunakan.

. Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu metode untuk menganalisis
pengaruh lokasi, sosial, pelayanan dan produk. terhadap minat

masyarakat di kecamatan lamasi untuk memilih bank syariah, adapun
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hasil uji regresi linear berganda yaitu:

Tabel 4.4

Hasil regresi linear berganda

Model Unstandardized
Coefficients
B Std. Error

1 (Constant) 1,229 2,454

Lokasi ,594 ,090

Sosial ,409 ,086

Pelayanan -,045 ,094

Produk -,009 ,084

Sumber: data diolah oleh SPSS 20
Berdasarkan table 4.4 dapat diketahui nilai koefisien dari persamaan regresi.
Persamaan regresi berganda yang digunakan yaitu:

Y:a+b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4+e

Dimana:
Y = Kepuasan Mahasiswa Masih Menggunakan Bank Konvensioanl
a = Nilai Konstanta

by ;3,4 = Koefisien regresi
X1 23,4 = Faktor Lokasi, Sosial, Pelayanan, dan Produk

e = Error
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Dari tabel 4.4 didapatkan model persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y =1,229 + 0,594X, + 0,409X, + (—0,045)X5 + (—0,009)X, + &

Adapun makna persamaan regresi linear berganda yang terbentuk yaitu:

a) Nilai konstanta (a) = 1,229, artinya hal tersebut menunjukkan bahwa
besarnya keputusan nasabah saat belum diberi pengaruh dari variabel
faktor lokasi, faktor produk, faktor pelayanan, dan faktor sosial adalah
1,229.

b) bl = 0,594 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka keputusan
mahasiswa masih menggunakan bank konvensional mengalami
peningkatan sebanyak 0,594. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel faktor lokasi dengan keputusan
mahasiswa masih menggunakan bank konvensional. Semakin meningkat
faktor lokasi, maka semakin naik keputiusan mahasiswa menggunakan
bank konvensional.

c) b2 = 0,409 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka keputusan
mahasiswa masih menggunakan bank konvensional akan mengalami
peningkatan sebanyak 0,409. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel pengaruh sosial dengan keputusan
mahasiswa masih menggunakan bank konvensional. Semakin meningkat
pengaruh sosial, maka semakin naik keputusan mahasiswa menggunakan

bank konvensional.
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d) b3 =-0,045 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka keputusan
mahasiswa masih menggunakan bank konvensional mengalami
peningkatan sebanyak -0,045 dengan asumsi bahwa nilai coefisient
tersebut negatif berarti tidak terjadi kolerasi antara faktor pelayanan
dengan keputusan mahasiswa masih menggunakan bank konvensional.

e) b4 =-0,009 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka keputusan
mahasiswa masih menggunakan bank konvensional mengalami
peningkatan sebanyak -0,009 dengan asumsi bahwa nilai coefisient
tersebut negatif berarti tidak terjadi kolerasi antara faktor produk dengan

keputusan mahasiswa masih menggunakan bank konvensional.

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan bertujuan agar dapat mengetahui apakah terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.

a. Uji Parsial (T)

Uji parsial dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel
independen (pengaruh lokasi, sosial, pelayanan dan produk) secara
individu berpengaruhpada variabel dependen (keputusan mahasiswa masih
menggunakan banbk konvensional), maka digunakan uji t dengan
membandingkan nilai thitung dan twaper. Prosedur pengujian yang dilakukan
setelah mendapatkan t hitung yaitu:

1) Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho

ditolak.
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2) Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho

diterima.
Tabel 4.5
Hasil Uji Persial (T)
Model t Sig.
1 (Constant) ,501 ,619
Lokasi 6,637 ,020
Sosial 4,738 ,000
Pelayanan -,483 ,631
Produk -,103 ,918

Sumber: data diolah oleh SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk setiap

variabel independen sebagai berikut.

Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa faktor lokasi (X1)

perpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa masih

menggunakan bank konvensional (Y). Berdasarkan hasil analisis uji t

diperoleh besarnya thitung untuk variabel lokasi (X1) sebesar 6,637 dengan

ttabel alfha = 0,05 dan df = 54 dengan cara mencari ttabel dengan cara

menggunakanrumus (a/2 ; n-k-1) dimana n yaitu jumlah dari sampel dan k

adalah koefisien variabel (0,05/2 : 60-5-1 = 0,025 : 54 ) adalah 2,00488. Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (6,637 > 2,00488)

dengan signifikan 0,020 < 0,05 yang berarti variabel lokasi (X1) secara
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persial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa masih
menggunakan bank konvensional (Y) sehingga HO ditolak dan Ha di tetima.
Hipotesis kedua penelitian ini menduga bahwa faktor sosial (X2) perpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan bank
konvensional (). Berdasarkan hasil anlisis uji t diperoleh besarnya thitung
untuk variabel sosial (X2) sebesar 4,738 dengan ttabel alfha = 0,05 dan df =
54 dengan cara mencari ttabel dengan cara menggunakanrumus (a/2 ; n-k-I)
dimana n yaitu jumlah dari sampel dan k adalah koefisien variabel (0,05/2 :
60-5-1 = 0,025 : 54 ) adalah 2,00488. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa thitung > ttabel (4,738 > 2,00488) dengan signifikan 0,000 < 0,05
yang berarti variabel sosial (X2) secara persial berpengaruh dan signifikan
terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan bank konvensional (Y)
sehingga HO ditolak dan Ha di tetima.

Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa faktor pelayanan (X3) tidak
perpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa masih
menggunakan bank konvensional (Y). Berdasarkan hasil anlisis uji t
diperoleh besarnya thitung untuk variabel pelayanan (X3) sebesar -0,483
dengan ttabel alfha = 0,05 dan df = 54 dengan cara mencari ttabel dengan
cara menggunakanrumus (a/2 ; n-k-I) dimana n yaitu jumlah dari sampel dan
k adalah koefisien variabel (0,05/2 : 60-5-1 = 0,025 : 54 ) adalah 2,00488.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (-0,483 <
2,00488) dengan signifikan 0,631 > 0,05 yang berarti variabel pelayanan

(X3) secara persial dan signifikan tidak berpengaruh terhadap keputusan
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mahasiswa masih menggunakan bank konvensional (Y) sehingga Ho diterima
dan Ha ditolak.
Hipotesis keempat penelitian ini menduga bahwa faktor produk (X4) tidak
perpengaruh secara signifikan terhadap keputusan mahasiswa masih
menggunakan bank konvensional (Y). Berdasarkan hasil anlisis uji t
diperoleh besarnya thitung untuk variabel produk (X4) sebesar -0,103 dengan
ttabel alfha = 0,05 dan df = 54 dengan cara mencari ttabel dengan cara
menggunakanrumus (a/2 ; n-k-1) dimana n yaitu jumlah dari sampel dan k
adalah koefisien variabel (0,05/2 : 60-5-1 = 0,025 : 54 ) adalah 2,00488. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (-0,103 < 2,00488)
dengan signifikan 0,918 > 0,05 yang berarti variabel produk (X4) secara
persial dan signifikan tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa
masih menggunakan bank konvensional (Y) sehingga Ho diterima dan Ha
ditolak.
b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar pengaruh

kemampuan variabel bebas yaitu lokasi (X1), sosial (X2), pelayanan (X3)

dan produk (X4) terhadap keputusan mahasiswa masih mennggunakan bank
konvensional (YY), nilai koefisien korelasi terletak antara nilai 0 sampai 1.
Menurut Sarwono untuk memudahkan melakukan interprestasi

mengenai kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
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Kriterianya sebagai berikut:32
1) 0 artinya tidak ada korelasi antara variabel bebas dan terikat
2) >0- 0,25 artinya korelasi sangat lemah
3) >0,25- 0,5 artinya korelasi cukup
4) >0,5- 0,75 artinya korelasi kuat
5) >0,75— 0,99 artinya korelasi sangat kuat
6) 1 artinya korelasi sempurna

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,8012 ,642 ,616 1,088

Sumber: data diolah oleh SPSS 20
Berdasarkan tabel 4.7 nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah sebesar
0,616 yang berarti masuk dalam kategori korelasi kuat dan mempunyai hubungan
positif antara lokasi (X1), sosial (X2), pelayanan (X3) dan produk (X4) secara
simultan berpengaruh kepada variabel keputusan mahasiswa masih menggunakan
bank konvensional (Y) sebesar 61,6%, sedangkan sisanya sebesar 0,348 yang
artinya 38,4% dipengaruh oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini.

%2 Jonathan Sarwono, Korelasi, http://www.jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm
diakses pada (01 Juli 2022).


http://www.jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm%20%20%20diakses%20pada%20(01
http://www.jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm%20%20%20diakses%20pada%20(01
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B. Pembahasan
Setelah melalui berbagai uji analisis terhadap variabel dependen dan
independen, maka diterapkan berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan dalam

pembahasan sebagai berikut:

1. Pengaruh lokasi (X1) terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan
bank syariah () Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel
lokasi (X1) berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 6,637 dan ttabel
sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (6,637 >
2,00488) dengan nilai signifikan sebesar 0,020 yang berarti lebih kecil dari
5% atau 0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian secara statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel
lokasi terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan bank
konvensional. Penelitian ini ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh
Puji Lestari (2021) dengan judul penelitian Faktor Yang Mempengaruhi
Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Bertransaksi Di Bank
Konvensional yang dimana hasil penelitannya menunjukkan lokasi
berpengaruh positif dan signifikan tehadap mahasiswa program studi
bertransaksi di bank konvensional.

Nilai koefesien regresi positif disini dapat diartikan bahwa lokasi yang
dilakukan bank konvensional akan berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018 masih
menggunakan bank konvensional.. lokasi adalah tempat, kedudukan secara

fisik yang mempengaruhi fungsi startegis karena dapat ikut menentukan
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tercapainya tujuan badan usaha. Lokasi diartikan sebagai saluran distribusi
untuk produk industri manufaktur sebagai tempat pelayanan jasa untuk
tempat produk industri jasa.*

Lokasi bank adalah tempat di mana diperjual belikannya produk cabang
bank dan pusat pengendalian perbankan. Dalam praktiknya ada beberapa
macam lokasi kantor bank, yaitu lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang
pembantu, kantor kas, dan lokasi mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri.
Lokasi bank adalah tempat mengoperasikan produk-produk perbankan dan
untuk mengatur serta mengendalikan perbankan sesuai dengan prinsip-

prinsipnya.®*

2. Pengaruh Sosial (X2) terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan
bank syariah (Y) Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel
sosial (X2) berdasarkan uji t diperoleh nilai thiung Sebesar 4,738 dan trapel
sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (4,738 > 2,00488)
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 5% atau
0,05 maka Ha diterima. Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel sosial
terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan bank konvensional.
Penelitian ini ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh Wiwi Pratiwi
Wulandari (2020) dengan judul penelitian Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi  Keputusan Nasabah Muslim Untuk Memilih Bank

*Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa Berbasis Komputer, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), h. 61.
34 Kasmir, SE, MM, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana, 2010), h.145.
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Konvensional yang dimana hasil penelitannya menunjukkan faktor sosial
berpengaruh positif dan signifikan tehadap keputusan nasabah muslim untuk
memilih bank konvensional.

Nilai koefesien regresi positif disini dapat diartikan bahwa sosial yang
dilakukan bank konvensional akan berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018 masih
menggunakan bank konvensional. Sosial adalah mampu mempengaruhi
pembelian diantaranya adalah kelompok acuan. Kelompok acuan seseorang
terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.

. Pengaruh pelayanan (X3) terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan
bank syariah (Y) Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel
pelayanan (X3) berdasarkan uji t diperoleh nilai thitwung Sebesar -0,483 dan trapel
sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (-0,483 < 2,00488)
dengan nilai signifikan sebesar 0,631 yang berarti lebih besar dari 5% atau
0,05 maka Ha ditolak. Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel
pelayanan terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan bank
konvensional. Penelitian ini ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh
Wiwi Pratiwi Wulandari (2020) dengan judul penelitian Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Muslim Untuk Memilih
Bank Konvensional yang dimana hasil penelitannya menunjukkan faktor

pelayanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan tehadap keputusan
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nasabah muslim untuk memilih bank konvensional.

Nilai koefesien regresi negatif disini dapat diartikan bahwa pelayanan
yang dilakukan bank konvensional tidak berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018 masih
menggunakan bank konvensional. Kualitas pelayanan merupakan evaluasi
konsumen tentang kesempurnaan kinerja layanan. Kualitas pelayanan bersifat
dinamis, yaitu berubah menurut tuntutan pelanggan.

Pengaruh produk (Xs) terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan
bank syariah (Y) Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel
produk (Xa) berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung Sebesar -0,103 dan tiabel
sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (-0,103 < 2,00488)
dengan nilai signifikan sebesar 0,929 yang berarti lebih besar dari 5% atau
0,05 maka H, ditolak. Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel
pelayanan terhadap keputusan mahasiswa masih menggunakan bank
konvensional. Penelitian ini ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh
Marisa Antasia Monica (2021) dengan judul penelitian Analisi Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Muslim Untuk Memilih Bank
Konvensional (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Syariah dan
Manajemen Universitas Islam Negeri Sunan Ampel) yang dimana hasil
penelitannya menunjukkan faktor produk berpengaruh negatif dan tidak
signifikan tehadap keputusan nabah muslim untuk memilih  bank

konvensional (Studi Pada Mahasiswa Negeri Sunan Ampel).
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Nilai koefesien regresi negatif disini dapat diartikan bahwa produk yang
dilakukan bank konvensional tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa
program studi perbankan syariah angkatan 2018 masih menggunakan bank
konvensional. Kualitas Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena
tanpa adanya produk, perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari
usahanya. Pembeli akan membeli produk kalau merasa cocok, karena itu

produk harus disesuaikan dengan keinginan ataupun kebutuhan pembeli.3®

% Cindy Audina Putri Basutami, “Pengaruh Pelayanan, Lokasi, Pengetahuan, Dan Sosial
Terhadap Keputusan Menabung Di Ponogoro”, Jurnal Ilmu Manajemen, vol 6, No. 3, 2018. h.
157-160.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Variabel lokasi (Xi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018
masih menggunakan bank konvensional. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan penelitian yang menunjukan hasil uji t diperoleh nilai thitung
sebesar 6,637 dan twper Sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa
thitung > ttanel (6,637 > 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar 0,020 yang
berarti lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka H; diterima. Dengan demikian
secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel lokasi terhadap keputusan mahasiswa program
studi perbankan syariah angkatan 2018 masih menggunakan bank
konvensional.

2. Variabel sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018
masih menggunakan bank konvensional. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan penelitian yang menunjukan hasil uji t diperoleh nilai thiwng
sebesar 4,738 dan twne Sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa
thitung > tranel (4,738 > 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang

berarti lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka H. diterima. Dengan demikian
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secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel sosial terhadap keputusan mahasiswa program
studi perbankan syariah angkatan 2018 masih menggunakan bank
konvensional.

. Variabel pelayanan (Xs) berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap keputusan mahasiswa program studi perbankan syariah
angkatan 2018 masih menggunakan bank konvensional. Hal ini dapat
dilihat berdasarkanpenelitian yang menunjukan hasil uji t diperoleh nilai
thiung SEbesar -0,483 dan twune Sebesar 2,00488, maka dapat diketahui
bahwa thitung > traber (-0,483 < 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar
0,631 yang berarti lebih besar dari 5% atau 0,05 maka Hs ditolak. Dengan
demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif dan tidak signifikan antara variabel pelayanan terhadap keputusan
mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018 masih
menggunakan bank konvensional.

. Variabel produk (X4) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
keputusan mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018
masih menggunakan bank konvensional. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan penelitian yang menunjukan hasil uji t diperoleh nilai thiwng
sebesar -0,103 dan twner Sebesar 2,00488, maka dapat diketahui bahwa
thiung > traver (-0,103 < 2,00488) dengan nilai signifikan sebesar 0,918
yang berarti lebih besar dari 5% atau 0,05 maka Hs ditolak. Dengan

demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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negatif dan tidak signifikan antara variabel produk terhadap keputusan
mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2018 masih
menggunakan bank konvensional.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mencoba memberikan saran serta
masukan ataupun pendapat sebagai berikut:
1. Mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Palopo agar turut
dalam melakukan proses pengembangan perbankan syariah di Indonesia

dengan cara beralih ke bank syariah.

2. Pihak kampus agar dapat memberitahukan dan meyakinkan kepada
seluruh mahasiswa untuk mengunakan bank syariah terutama mahasiswa
program studi perbankan syariah.

3. Perankan syariah di Indonesia agar dapat meningkatkan jumlah kantor

cabangnya agar mudah di jumpai oleh masyarakat.
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Lampiran 1: Kuesioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH LOKASI, SOSIAL, PELAYANAN, DAN PRODUK
TERHADAP KEPUTUSAN MAHASISWA PROGRAM STUDI
PERBANKAN SYARIAH MASIH MENGGUNAKAN BANK
KONVENSIONAL
(Studi Mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah Angkatan 2018)

Kepada Yth.

Saudara/(i)........

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Dengan ini saya memohon kesediaan saudara/(i) untuk mengisi kuesioner
ini guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir
skripsi di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, jurusan Perbankan

Syariah (S1).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa program studi perbankan syariah masih menggunakan bank
konvensional. Untuk itu saya sangat mengharapkan waktunya kepada saudara/(i)

untuk menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini.

Atas kesediaan dan pertisipasi saudara/(i) dalam mengisi kuesioner ini

saya mengucapkan banyak terima kasih.



IDENTITAS RESPONDEN

Nama e

. Jenis Kelamin  : [0 Laki-Laki L1 Perempuan
Petunjuk Pengisian Kuesioner

Mohon dengan hormat, kesedianan saudara/(i) untuk menjawa seluruh
pertanyaan yang disediakan.

Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan memerikan tanya check
list () pada kolom yang telah tersedia.

Ada lima alternatif jawaban untuk menjawab variabel pemahaman tentang
faktor-faktor dan keputusan mahasiswa S1 program studi perbankan syariah
masih menggunakan bank konvensional yaitu:

1 = Sangat tidak setuju (STS)

2 = Tidak Setujun (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)



Pernyataan Penelitian

1. Faktor Lokasi (X1)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Lokasi bank konvensional yang strategis.

2

Lokasi ATM bank konvensional mudah
ditemukan dimana saja.

Area parkiran bank konvensional cukup luas.

Bank konvensional berada di lokasi yang
dilihat jelas dari tepi jalan.

Bank konvensional berada dilingkungan

yang aman.

2. Faktor Sosial (X2)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Mengikuti anggota keluarga yang
menggunakan bank konvensional.

2

Disarankan oleh rekan/teman.

Menggunakan bank konvensional karena
rekomendasi dari lingkungan masyarakat.

Komunitas tempat bergaul saya
menggunakan bank konvensional sebagai
transaksi.

Saya merasa status saya saat ini lebih

tepatnya menggunakan bank konvensional.

3. Faktor Pelayanan (X3)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Petugas bank konvensional sigap dalam
melayani nasababh.

2

Prosedur di bank konvensional terkesan cepat
dan efesien.

Fasilitas yang disediakan bank konvensional
cukup memuaskan.

Karyawan bank konvensional sangat ramah
terhadap nasababh.

Karyawan bank konvensional terjun langsung
ke masyarakat untuk menjelaskan produknya.




4. Faktor Produk (X4)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

1

Konsep produk yang disediakan bank
konvensional mudah dipahami.

2

Pengajuan tabungan bank konvensional
mudah dan cepat.

Produk yang disediakan bank konvensional
terjamin keamanannya.

Bank konvensional memiliki banyak macam
produk.

Produk yang diberikan bank konvensional

jelas sehingga mudah dipahami.

5. Keputusan Masih Menggunakan Bank Konvensional (Y)

No

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

1

Keberadaan bank konvensional yang dapat
ditemui diberbagai wilayah membuat saya
menggunakan bank konvensional.

Kemudahan bertransaksi di bank
konvensional membuat saya tertarik
menggunakannya.

Bank konvensional sesuai kebutuhan
perkuliahan saya.

Layanan m-banking cepat diakses.

Saya menggunakan bank konvensional
karena memiliki fasilitas (atm/brilink) yang

mudah didapatkan dimana saja.




Lampiran 2: Tabulasi jawaban responden

1. Variabel Lokasi (X1)

21

20
23
21

22
20

21

22
20
22
22
22
21

20
22
21

21

23
22
21

21

23
19
21

22
19

21

16
21

24
22
20
21

21

21

25
24

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | Total




23
17
20
21

21

23
24
23
22
23
20
20
21

24
22
20
20
22
22
20
19
18
20

2. Variabel Sosial (X2)

21

16
22
20
17
18
17
19
20
18
19
18
18

X211 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | Total




21

23
21

19
18
19
16
18
23
20
17
16
18
18
16
16
20
22
22
18
20
21

18
15
18
14
17
18
21

23
21

19
18
17
16
17
17
17
18




17
16
17
20
20
19
19
17

3. Variabel Pelayanan (X3)

23
19
22
20
19
20
17
19
19
20
19
21

20
19
25
21

21

21

20
16
21

21

17
18
19
21

X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5 | Total




20
16
19
20
23
25
19
23
20
20
19
18
16
20
19
21

23
18
19
20
21

21

19
20
19
17
19
17
21

19
18
18
19
18




4. Variabel Produk (X4)

20
19
17
18
21

18
18
19
17
19
18
20
20
19
21

19

19
20
21

18
20
19
19
18
21

20
21

20
19
17
23
19
17
19
21

15

X4.1 | X4.2 | X4.3 | X4.4 | X455 | Total




18
19
17
17
17
24
22
20
21

21

20
20
19
18
21

19
18
22
16
22
18
22
19
18

5. Variabel Keputusan Penggunaan Bank Konvensional (Y)

Total

20
19
24
22
21

19
20
20
20
21

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l




20
19
19
20
24
21

19
21

22
20

21

21

20
19
21

20
20
16
19
23
22
21

19
22
21

23
20
23
16
19
19
21

23
22
23
21

20
17
18




19
22
23

19
17
20

19
20
21

20
21




Lampiran 3: Hasil uji validasi dan reliabilitas

1. Uji Validasi Variabel Lokasi (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total
Pearson Correlation 1 557" ,011 ,190 ,008 ,656™
X1.1  Sig. (2-tailed) ,000 933 146 950 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 557" 1 -,081 ,106 ,154 ,649™
X12  Sig. (2-tailed) ,000 539 422 239 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,011 -,081 1 -,058 ,194 4017
X1.3 Sig. (2-tailed) ,933 ,539 ,662 ,138 ,001
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,190 ,106 -,058 1 -,009 442"
X1.4  Sig. (2-tailed) 146 422 662 948 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,008 ,154 ,194 -,009 1 ,525™
X1.5 Sig. (2-tailed) ,950 ,239 ,138 ,948 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,656™ ,649™ ,401™ 442" ,525™ 1
Total Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Uji Validasi Variabel Sosial (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total
Pearson Correlation 1 ,560™ ,514™ ,038 -,070 727
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 JA73 ,594 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,560™ 1 544" -,025 ,042 ,764™
X2.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,847 , 152 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,514™ 544" 1 ,204 ,066 ,823™
X2.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,118 ,617 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,038 -,025 ,204 1 -,191 ,269"
X2.4  Sig. (2-tailed) 773 ,847 ,118 ,143 ,037
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -,070 ,042 ,066 -,191 1 ,296"
X2.5  Sig. (2-tailed) 594 752 617 143 022
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 127 ,764™ ,823™ ,269" ,296" 1
Total Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,037 ,022
N 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




3. Uji Validasi Variabel Pelayanan (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total
Pearson Correlation 1 ,652" 475" -,187 -,120 647
X3.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,153 ,359 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,652"" 1 468" ,029 ,152 ,819™
X3.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 827 247 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 475" ,468™ 1 -,017 -,108 ,666™
X3.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,895 413 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -,187 ,029 -,017 1 -,073 ,301"
X3.4  Sig. (2-tailed) ,153 ,827 ,895 578 ,020
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -,120 ,152 -,108 -,073 1 3117
X3.5  Sig. (2-tailed) 359 247 413 578 016
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 647" ,819™ ,666™ ,301" 3117 1
Total  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 020 016
N 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




4. Uji Validasi Variabel Produk (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total
Pearson Correlation 1 ,230 ,315" ,099 -,126 ,659™
X4.1  Sig. (2-tailed) 077 014 453 339 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,230 1 ,319" -,093 -,122 ,541™
X4.2  Sig. (2-tailed) 077 013 A79 352 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,315" ,319" 1 -,307" -,200 ,468"™
X4.3  Sig. (2-tailed) 014 013 017 125 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,099 -,093 -,307" 1 ,103 ,349™
X4.4  Sig. (2-tailed) 453 479 017 435 ,006
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation -,126 -,122 -,200 ,103 1 ,312°
X45  Sig. (2-tailed) 339 352 125 435 015
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,659™ 541" ,468™ ,349™ 3127 1
Total  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,006 015
N 60 60 60 60 60 60

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




5. Uji Validasi Variabel Keputusan Penggunaan Bank Konvensional (Y)

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total
Pearson Correlation 1 372" ,159 ,089 437" ,734™
Y1 Sig. (2-tailed) ,003 ,225 ,498 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 372" 1 -,083 -,080 ,300" ,578™
Y2  Sig. (2-tailed) ,003 527 542 020 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,159 -,083 1 -,076 -,102 ,329"
Y3 Sig. (2-tailed) ,225 527 ,566 437 ,010
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation ,089 -,080 -,076 1 ,220 433"
Y4  Sig. (2-tailed) 498 542 566 091 ,001
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 437 ,300" -,102 ,220 1 ,656™
Y5  Sig. (2-tailed) ,000 020 437 ,091 ,000
N 60 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 734" ,578™ ,329" 433" ,656™ 1
Total  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 010 001 ,000
N 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




6. Ujireliabilitas X1, X2, X3, X4 dan'Y

Reliability Statistics

Cronbach's

N of Items
Alpha

,735 25




Lampiran 4: Tabel distribusi r, t dan f

R Tabel 51-100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 | 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 | 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 | 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 | 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 | 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 | 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 | 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 | 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 | 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 | 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 | 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 | 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 | 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 | 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 | 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 | 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 | 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 | 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 | 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 | 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 | 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 | 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 | 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 | 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 | 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 | 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 | 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 | 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 | 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 | 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 | 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 | 0.2535 0.2796 0.3527




83 0.1796 0.2133 | 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 | 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 | 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 | 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 | 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 | 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 | 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 | 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 | 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 | 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 | 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 | 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 | 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 | 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 | 0.2335 0.2578 0.3258
08 0.1654 0.1966 | 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 | 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 | 0.2301 0.2540 0.3211




T Tabel 41-80

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 | 1.68288 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 0.68038 1.30204 | 1.68195 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 0.68024 1.30155 | 1.68107 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 0.68011 1.30109 | 1.68023 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
45 0.67998 1.30065 | 1.67943 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 0.67986 1.30023 | 1.67866 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
47 0.67975 1.29982 | 1.67793 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 0.67964 1.29944 | 1.67722 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 0.67953 1.29907 | 1.67655 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508
50 0.67943 1.29871 | 1.67591 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
51 0.67933 1.29837 | 1.67528 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52 0.67924 1.29805 | 1.67469 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53 0.67915 1.29773 | 1.67412 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 0.67906 1.29743 | 1.67356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 0.67898 1.29713 | 1.67303 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 0.67890 1.29685 | 1.67252 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57 0.67882 1.29658 | 1.67203 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 0.67874 1.29632 | 1.67155 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 0.67867 1.29607 | 1.67109 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 0.67860 1.29582 | 1.67065 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 0.67853 1.29558 | 1.67022 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 0.67840 1.29513 | 1.66940 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 0.67834 1.29492 | 1.66901 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 0.67828 1.29471 | 1.66864 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 0.67823 1.29451 | 1.66827 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 0.67817 1.29432 | 1.66792 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 0.67811 1.29413 | 1.66757 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 0.67806 1.29394 | 1.66724 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 0.67801 1.29376 | 1.66691 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 0.67796 1.29359 | 1.66660 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72 0.67791 1.29342 | 1.66629 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 0.67787 1.29326 | 1.66600 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 0.67782 1.29310 | 1.66571 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
75 0.67778 1.29294 | 1.66543 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 0.67773 1.29279 | 1.66515 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 0.67769 1.29264 | 1.66488 1.99125 | 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 0.67765 1.29250 | 1.66462 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 0.67761 1.29236 | 1.66437 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 0.67757 1.29222 | 1.66412 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526




Lampiran 5: Halaman Persetujuan Pembimbing

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah menelaah dengan saksama skripsi berjudul: Pengaruh Lokasi, Sosial,
Pelayanan, dan Produk Terhadap Keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah Masih
Menggunakan Bank Konvensional (Studi Mahasiswa S1 Program Studi

Perbankan Syariah Angkatan 2018).

ditulis oleh
Nama : Muh. Yasin Tallangi
NIM : 18 0402 0010
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Program Studi : Perbankan Syariah

menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik dan

layak untuk diajukan pada ujian Munaqasyah.

Demikian persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya.

Pembimbing;:

Y

Muh. Abdi Imam, S.E., M.Si., Ak., CA.
Tanggal: 20 September 2022



Lampiran 6: Nota Dinas Pembimbing

Muh. Abdi Imam, S.E., M.Si., Ak., CA

NOTA DINAS PEMBIMBING

Lamp t-
Hal : skripsi Muh. Yasin Tallangi
Yth Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Di
Palopo

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik
penulisan terhadap skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Muh. Yasin Tallangi
NIM : 18 0402 0010

Program Studi  : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Lokasi, Sosial, Pelayanan, dan Produk
Terhadap Keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah
Masih Menggunakan Bank Konvensional (Studi
Mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah

Angkatan 2018).

Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak diajukan untuk diujikan pada ujian Munaqasyah.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

Wassalamu 'alaikum wr,wb.

Pembimbing :

Muh. Abdi Imam S.E., M.si., Ak., CA
Tanggal : 20 September 2022



Lampiran 7: Halaman Persetujuan Penguji

HALAMAN PERSETUJUAN PENGUJI

Setelah menelaah dengan saksama skripsi berjudul: Pengaruh Lokasi, Sosial,
Pelayanan, dan Produk Terhadap Keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah
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